BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Penelitian ini dilakukan pada tanggal 28 Januari 2022 di SDN Sepatan 1 secara langsung. Sampel yang diambil adalah siswa SDN Sepatan 1 berjumlah 42 siswa yang telah memenuhi kriteria inklusi. Responden dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok media Flashcard dan kelompok flipchart masing-masing berjumlah 21 siswa. Pengumpulan data ini dilakukan secara langsung menggunakan alat media Flashcard, flipchart, dan alat tulis.
1. Data Univariat

Tabel 5.1 Distribusi frekuensi berdasarkan usia

	Usia (Tahun)
	Flashcard
	Flipchart

	
	n
	%
	n
	%

	9
	3
	14,3%
	6
	71,4%

	10
	18
	85,7%
	15
	28,6%

	Total
	21
	100
	21
	100




Berdasarkan tabel 5.1 menunjukan bahwa responden berusia 10 tahun yang terbanyak baik dari kelompok flashcard (85,7%) maupun kelompok flipchart (28,6%).
Bila tabel diatas ditampilkan dalam bentuk diagram batang, maka akan tampil seperti dibawah ini :
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Diagram 5.1 Distribusi frekuensi berdasarkan usia
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Tabel 5.2 Distribusi frekuensi reponden berdasarkan jenis kelamin

	Jenis Kelamin
	Flashcard
	Flipchart

	
	n
	%
	n
	%

	Laki-Laki
	5
	23,8%
	13
	61,9%

	Perempuan
	16
	76,2%
	8
	38,1%

	Total
	21
	100
	21
	100




Berdasarkan Tabel 5.2 menunjukan bahwa pada kelompok flashcard responden berjenis kelamin perempuan (76,2%) lebih banyak dibandingkan responden berjenis kelamin laki-laki dengan (23,8%). Sedangkan pada kelompok flipchart, responden berjenis kelamin laki-laki (61,9%) lebih banyak dibandingkan responden berjenis kelamin perempuan (38,1%)
Bila tabel diatas ditampilkan dalam bentuk diagram batang, maka akan tampil seperti dibawah ini :
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Diagram 5.2 Distribusi karakteristik berdasarkan jenis kelamin
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Tabel 5.3 Distribusi frekuensi sebelum diberikan pengetahuan kesehatan gigi dengan media flashcard

	Interval nilai
	n
	%
	Kriteria

	81-100
	5
	23,8%
	Baik

	56-80
	14
	66,7%
	Sedang

	30-55
	2
	9,5%
	Buruk

	Total
	21
	100
	




Berdasarkan tabel 5.3 menunjukan bahwa nilai responden sebelum diberikan pengetahuan kesehatan gigi menggunakan media flashcard nilai 81-100 dengan jumlah responden 5 (23,8%) memiliki nilai kriteria baik. Nilai 56-80 dengan jumlah responden 14 (66,7%) memiliki kriteria sedang. Sedangkan nilai 30-55 dengan jumlah responden 2 (9,5%) memiliki kriteria buruk.
Bila tabel diatas ditampilkan dalam bentuk diagram batang, maka akan tampil seperti dibawah ini :
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Diagram 5.3 Distribusi frekuensi sebelum diberikan pengetahuan kesehatan gigi dengan media flashcard16
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Tabel 5.4 Distribusi frekuensi setelah diberikan pengetahuan kesehatan gigi menggunakan media flashcard

	Interval Nilai
	n
	%
	Kriteria

	81-100
	17
	80,9%
	Baik

	56-80
	4
	19,1%
	Sedang

	30-55
	0
	0
	Buruk

	Total
	21
	100
	




Berdasarkan tabel 5.4 menunjukan bahwa nilai responden setelah diberikan pengetahuan kesehatan gigi menggunakan media flashcard nilai 81-100 dengan jumlah responden 17 (80,9%) memiliki kriteria baik. Nilai 56-80 dengan jumlah responden 4 (19,1%) memiliki kriteria sedang.
Sedangkan nilai 30-55 dengan jumlah responden 0 memiliki kriteria buruk.

Bila tabel diatas ditampilkan dalam bentuk diagram batang, maka akan tampil seperti dibawah ini :
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Diagram 5.4 Distribusi frekuensi setelah diberikan pengetahuan kesehatan gigi dengan media flashcard
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Tabel 5.5 Distribusi frekuensi sebelum diberikan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut menggunakan media flipchart

	Interval Nilai
	n
	%
	Kriteria

	81-100
	7
	33,4%
	Baik

	56-80
	12
	57,1%
	Sedang

	30-55
	2
	9,5%
	Buruk

	Total
	21
	100
	




Berdasarkan tabel 5.5 menunjukan bahwa nilai responden sebelum diberikan pengetahuan kesehatan gigi menggunakan media flipchart nilai 81-100 dengan jumlah responden 7 (33,4%) memiliki nilai kriteria baik. Nilai 56-80 dengan jumlah responden 12 (57,1%) memiliki kriteria sedang. Nilai 30-55 dengan jumlah responden 2 (9,5%) memiliki kriteria buruk.
Bila tabel diatas ditampilkan dalam bentuk diagram batang, maka akan tampil seperti dibawah ini :
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Diagram 5.5 Distribusi frekuensi sebelum diberikan pengetahuan kesehatan gigi dengan media flipchart14
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Tabel 5.6 Distribusi frekuensi setelah diberikan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut menggunakan media flipchart

	Interval Nilai
	n
	%
	Kriteria

	81-100
	16
	76,2%
	Baik

	56-80
	5
	23,8%
	Sedang

	30-55
	0
	0
	Buruk

	Total
	21
	100
	



Berdasarkan tabel 5.6 menunjukan bahwa nilai responden setelah diberikan pengetahuan kesehatan gigi menggunakan media flipchart. Nilai 81-100 dengan jumlah responden 16 (76,2%) memiliki kriteria baik. Nilai 56-80 dengan jumlah responden 5 (23,8%) memiliki kriteria sedang. Sedangkan nilai 30-55 dengan jumlah responden 0 memiliki kriteria buruk.
Bila tabel diatas ditampilkan dalam bentuk diagram batang, maka akan tampil seperti dibawah ini :
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Diagram 5.6 Distribusi frekuensi setelah diberikan pengetahuan kesehatan gigi dengan media flipchart18
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Tabel 5.7 Distribusi frekuensi peningkatan sebelum dan sesudah media flashcard

	Interval Nilai
	N (Jumlah) Responden

	
	Sebelum
	Peningkatan
	Sesudah

	81-100
	5
	12
	17

	56-80
	14
	10
	4

	30 -55
	2
	2
	0

	Jumlah
	21
	
	21




Berdasarkan tabel 5.7 menunjukan bahwa hasil bahwa pada nilai 30- 55 untuk nilai sebelum ada 2 responden dan setelahnya menjadi 0 responden artinya ada peningkatan dan nilai 56-80 untuk nilai sebelum ada 14 responden dan setelah menjadi 4 responden sedangkan untuk nilai 81-100
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sebelumnya ada 5 responden dan meningkat menjadi 17 responden berarti





terjadi peningkatan dari nilai sebelum ke nilai sesudah pada pemberian pengetahuan kesehatan gigi menggunakan media flashcard.

Tabel 5.8 Distribusi frekuensi peningkatan sebelum dan sesudah media flipchart

	Interval Nilai
	N (Jumlah) Responden

	
	Sebelum
	Peningkatan
	Sesudah

	81-100
	7
	9
	16

	56-80
	12
	7
	5

	30 -55
	2
	2
	0

	Jumlah
	21
	
	21




Berdasarkan tabel 5.8 menunjukan bahwa hasil bahwa pada nilai 30- 55 untuk nilai sebelum ada 2 responden dan setelahnya menjadi 0 responden artinya ada peningkatan dan nilai 56-80 untuk nilai sebelum ada 12 responden dan setelah menjadi 5 responden sedangkan untuk nilai 81-100 sebelumnya ada 7 responden dan meningkat menjadi 16 responden berarti terjadi peningkatan dari nilai sebelum ke nilai sesudah pada pemberian pengetahuan kesehatan gigi menggunakan media flipchart.
2. Data Bivariat

Tabel 5.9 Uji Normalitas media flashcard dan flipchart

	
	Kelompok
	Mean
	Df
	Sig.

	Flashcard
	Sebelum
	,928
	21
	0,123

	
	Setelah
	,893
	21
	0,025

	Flipchart
	Sebelum Setelah
	,876
,870
	21
21
	0,012
0,010
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Berdasarkan Tabel 5.8 menunjukan bahwa nilai dari uji normalitas kelompok Flashcard menggunakan shapiro-wilk nilai sebelum yaitu 0,123 dan nilai setelah yaitu 0,025. Data berdistribusi tidak normal.
Hasil yang sama menunjukan nilai dari uji normalitas kelompok flipchart menggunakan shapiro-Wilk nilai sebelum yaitu 0,012 dan nilai setelah yaitu 0,010. Data berdistribusi tidak normal dan dilanjutkan dengan uji Wilcoxon.
Tabel 5.10 Uji efektifitas media flashcard dan flipchart

	
	
	N
	Mean
	Std
	Sig.(2-tailed)

	Flashcard
	Sebelum
	21
	10,50
	3,951
	0,000

	
	Setelah
	
	
	
	

	Flipchart
	Sebelum
	21
	10,50
	3,932
	0,000

	
	Setelah
	
	
	
	


* Wilcoxon

Berdasarkan tabel 5.10 menunjukan bahwa pada kelompok Flashcard sebelum dan setelah diberikan penyuluhan pengetahuan kesehatan gigi didapatkan nilai signifikansi p=0,000 (p value <0,05). Data ini menunjukan bahwa ada perbedaan nilai hasil pengukuran peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut sebelum dan setelah dilakukan penyuluhan tentang pengatahuan kesehatan gigi dengan media flalshcard. Artinya media Flashcard efektif terhadap peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut karena ada perubahan pengetahuan sebelum dan setelah diberikan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut.
Hasil uji Wilcoxon pada kelompok flipchart sebelum dan setelah diberikan penyuluhan pengetahuan kesehatan gigi didapatkan nilai signifikansi sebesar p=0,000 (p value <0,05). Data ini menunjukan bawa
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terdapat perbedaan nilai hasil pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan tentang pengetahuan kesehatan gigi (p value<0,05). Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa pemberian penyuluhan tentang pengetahuan kesehatan gigi menggunakan media flipchart efektif terhadap peningkatan pengetahuan anak.
Jika dilihat dari nilai signifikansi p value flipchat 0,000 maka dapat dikatakan kelompok Flashcard signifikan. Sehingga media Flashcard p value >0,05 HA diterima karena media flipchart efektif terhadap peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut dibandingkan media Flashcard.
Tabel 5.11 Uji efektifitas media flashcard dan flipchart

	Kelompok
	N
	Mean
	Mean selisih
	Sig (p)

	Flashcard
	21
	19,62
	3,76
	0,309

	Flipchart
	21
	23,38
	
	


* Mann-Whitney

Berdasarkan tabel 5.11 menunjukan bahwa adanya perbedaan yang signifikan selisih jumlah skor antara media Flashcard dan flipchart dalam meningkatkan pengetahuan anak p=0,309 (p value <0,05). Data ini menunjukan bahwa peningkatan pengetahuan media flipchart lebih besar dibandingkan peningkatan pengetahuan pada media Flashcard terhadap pemberian penyuluhan pengetahuan kesehatan gigi yaitu nilai rerata selisih kelompok media flipchart 23,38 sedangkan kelompok media Flashcard hanya sebesar 19,62. Hal ini dikarenakan media flipchart dapat melatih daya ingat anak, mengenalkan anak dengan berbagai macam gambar, warna dan
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karakter yang disenangi oleh anak sehingga efektif terhadap peningkatan pengetahuan anak.
[bookmark: _bookmark75][image: ]Pembahasan

Pada penelitian ini didapatkan pada kedua kelompok perlakuan bahwa jenis kelamin perempuan lebih banyak dari pada laki-laki. Berdasarkan usia subjek umur 10 tahun lebih banyak dibandingkan dengan subjek umur 9 tahun.
Hasil distribusi frekuensi nilai sebelum pada kelompok media Flashcard dan flipchart menunjukan bahwa pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut anak masih rendah. Dari hasil frekuensi nilai sebelum dan setelah media Flashcard maupun flipchart menunjukan bahwa terdapat peningkatam jumlah total skor hasil peningkatan pengetahuan anak. Berarti pemberian penyuluhan tentang pengetahuan kesehatan gigi dan mulut menggunakan media Flashcard dan flipchart mampu meningkatkan pengetahuan anak.
Berdasarkan tabel 5.9 menunjukan bahwa uji normalitas nilai sebelum diberikan pengetahuan dengan media flashcard 0,123 dan sesudah diberikan pengetahuan dengan media flashcard yaitu 0,025. Hasil yang diperoleh menunjukan data berdistribusi tidak normal (p<0,05).
Hasil yang sama juga didapatkan pada tabel 5.9 hasil uji normalitas shapiro-wilk sebelum diberikan pengetahuan dengan media flipchart 0,021 dan sesudah diberikan pengetahuan dengan media flipchart yaitu 0,010.
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Hasil yang diperoleh menunjukan data berdistribusi tidak normal (p<0,05). Dan dilanjutkan uji t berpasangan yaitu Wilcoxon.
Berdasarkan tabel 5.10 menunjukan bahwa uji wilcoxon didapatkan nilai signifikansi sebelum dan setelah diberikan pengetahuan menggunakan media flashcard ialah p=0,000. Data ini menunjukkan adanya perbedaan nilai hasil pengukuran tingkat pengetahuan sebelum dan setelah diberikan pengetahuan menggunakan media flashcard (p value <0,05). Dengan demikian terjadi peningkatan bermakna dari nilai pre-test hasil pengukuran tingkat pengetahuan ke nilai post-test, yang berarti pemberian penyuluhan tentang pengetahuan kesehatan gigi dan mulut menggunakan media flashcard meningkatkan pengetahuan anak. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa pemberian pengetahuan kesehatan gigi dan mulut menggunakan media Flashcard efektif dalam meningkatkan tingkat pengetahuan anak.
Hasil uji Wilcoxon flipchart didapatkan nilai signifikansi sebelum dan setelah diberikan pengetahuan menggunakan media flipchart ialah p=0,000. Data ini menunjukan terdapat perbedaan nilai hasil pengukuran tingkat pengetahuan anak sebelum dan sesudah diberikan pengetahuan menggunakan media flipchart (p<0,05). Dengan demikian terjadi peningkatan dari nilai pre-test hasil pengukuran tingkat pengetahuan ke nilai post-test, yang berarti pemberian penyuluhan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut menggunakan media flipchart efektif dalam meningkatkan pengetahuan anak.
Berdasarkan tabel 5.11 menunjukan hasil dari uji Mann Whitney

bahwa adanya perbedaan signifikan selisih jumlah skor antara pemberian
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pengetahuan kesehatan gigi dan mulut menggunakan media Flashcard dan flip chart dalam meningkatkan pengetahuan anak p=0,309. Data ini juga menunjukan bahwa peningkatan pengetahuan anak pada kelompok flipchart 23,38 lebih baik dari pada kelompok media Flashcard hanya sebesar 19,62. Hal ini dikarenakan media flipchart memiliki kelebihan yaitu memiliki gambar dan penjelasan secara rinci sesuai daya tangkap dari sasaran sehingga informasi menjadi ringkas dan mudah dipahami.
Penelitian ini sejalan dengan Pratiwi E et al tentang pengaruh penyuluhan kesehatan gigi dan mulut menggunakan flipchart terhadap tingkat pengetahuan menyikat gigi bagi siswa sekolah dasar bahwa hasil penelitian menunjukan penyuluhan dengan media flipchart lebih berpengaruh dibandingkan dengan penyuluhan konvensional dengan phantom karena media flipchart membuat lebih aktif dan tertarik dalam mengikuti pembelajaran, sehingga anak lebih focus dalam belajar dan dengan adanya gambar pada media flipchart membuat anak lebih mengingat dan mudah mengetahui sehingga dapat terekam dalam otak anak pada jangka panjang. Hasil yang sama juga dalam penelitian Bagray bahwa penangkapan pengetahuan yang diberikan melalui media flipchart memanfaatkan lebih dari satu indera penglihatan 75-87% karena semakin banyak indera yang dilibatkan dalam pemberian informasi, maka semakin mudah pesan tersebut dapat diterima.
Hasil yang sama juga diperoleh Greetha Priya et al dibangkan dengan media Flashcard media ular tangga lebih efektif meningkatkan pengetahuan anak.
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1. Keterbatasan waktu dan biaya penelitian

2. Kurangnya sarana penunjang penelitian
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